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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD didukung media gambar pada materi bangun ruang ditinjau 

dari gaya kognitif (FI dan FD), (2) hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD tanpa didukung media gambar pada materi bangun ruang ditinjau dari gaya 

kognitif (FI dan FD), (3) adanya perbedaan hasil belajar siswa antara model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD didukung media gambar dan tanpa didukung media gambar pada materi bangun ruang, (4) 

adanya perbedaan hasil belajar siswa bergaya kognitif FI dan FD, dan (5) adanya interaksi antara gaya 

kognitif dan media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada materi bangun ruang. Penelitian ini 

dilakukan di SMP Dharma Wanita Pare di dua kelas VIII yang berjumlah 47 siswa, pendekatan 

kuantitatif dengan teknik true experimental design dan desainnya menggunakan pretest-posttest control 

group design.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran  kooperatif tipe STAD didukung media gambar pada materi bangun 

ruang ditinjau dari gaya kognitif FI baik. Hal ini ditunjukkan nilai statistik thitung yaitu 11,338 sedangkan 

hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran  kooperatif tipe STAD didukung 

media gambar pada materi bangun ruang ditinjau dari gaya kognitif FD kurang. Hal ini ditunjukkan nilai 

statistik thitung yaitu -5,200, (2) hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD tanpa didukung media gambar pada materi bangun ruang ditinjau gaya kognitif 

kurang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai statistik thitung yaitu 0,961 sedangkan hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD tanpa didukung media gambar pada materi 

bangun ruang ditinjau gaya kognitif kurang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai statistik thitung yaitu -2,987, 

(3) terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD antara 

didukung media gambar dan tanpa didukung media gambar, (4) terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

bergaya kognitif  FI dan FD, dan (5) terdapat interaksi antara gaya kognitif dan media pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa. 

 

KATA KUNCI  : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, Media Gambar, Hasil Belajar, 

Gaya Kognitif  

 

 

I. PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 yang didalamnya 

ada Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar 

dan Indikator tidak dapat berjalan dengan 

mulus sesuai yang diinginkan. Terlebih 

pada mata pelajaran matematika. Nizam 

dalam seminarnya menyatakan bahwa 
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berdasarkan hasil survei yang dilaksanakan 

secara nasional oleh INAP (Indonesia 

National Assesment Programme) pada 

tahun 2015 tentang kemampuan 

matematika siswa di Indonesia menyatakan 

bahwa peningkatan capaian Indonesia 

cukup signifikan, namun capaian secara 

umum masih di bawah rerata OECD 

(Organisation for Economic Cooperation 

and Development), selain itu survei yang 

dilakukan oleh TIMSS (Trend in 

International Mathematics and Science 

Study) tentang prestasi matematika di 

Indonesia berada pada peringkat-39 dari 49 

negara peserta survei dengan skor rata-rata 

397 sedangkan skor rata-rata internasional 

adalah 500.  

Permasalahan di atas dapat terjadi 

karena beberapa hal, diantaranya yaitu 

kurangnya kemampuan guru melibatkan 

siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan penyajian guru kurang 

menarik. 

Penyebab di atas bisa terjadi pada 

siswa tergantung bagaimana siswa, karena 

setiap siswa memiliki gaya kognitif masing-

masing. Menurut Witkin (Nasution, 

2013:94) mendefinisikan cognitive 

characteristic modes of function in that 

reveal throughout of perceptual and 

intellectual activities in highly consisten 

and pervasive way. Dapat diartikan bahwa 

gaya kognitif mengungkapkan kegunaan 

yang tepat dalam menganggap dan sangat 

konsisten pada kegiatan intelektual dan 

meliputi kebiasaan. 

Pembelajaran matematika lebih 

menarik jika guru mampu melibatkan 

aktivitas siswa secara total. Guru dapat 

mengambil salah satu model pembelajaran 

untuk melibatkan siswa secara total 

misalnya pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Teams Achievement 

Division) yang didukung media gambar 

dengan materi bangun ruang yang 

membutuhkan media kongkrit untuk 

ditunjukkan sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Slavin dalam (Rusman, 2014:214) 

menyatakan bahwa: “Gagasan utama di 

belakang STAD adalah memacu siswa agar 

saling mendorong dan membantu satu sama 

lain untuk menguasai keterampilan yang 

diajarkan oleh guru”.  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (1) Agustin (2010) diperoleh 

bahwa prestasi siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw lebih baik 

dibandingkan STAD, (2) Wahyuti (2009) 

diperoleh bahwa prestasi siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD lebih baik 

dibandigkan konvensional, (3) Sunilawati 

dkk (2013) diperoleh bahwa hasil belajar 

siswa yang diajar menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih 

baik dibandigkan konvensional, (4) 

Muharom (2014) diperoleh bahwa 

kemampuan penalaran dan komunikasi 

matematik yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih 

baik dibandingkan dengan pembelajaran 

langsung, dan (5) Fitriana (2010) diperoleh 

bahwa prestasi belajar matematika siswa 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

GI lebih baik dibandingkan STAD. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

(Student Teams Achievement Division) 

didukung Media Gambar terhadap Hasil 

Belajar Siswa dengan Materi Bangun 

Ruang ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa 

pada Siswa Kelas VIII”, maka tujuan 

dipilihnya judul tersebut adalah untuk 

mengetahui (1) hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD didukung media 

gambar pada materi bangun ruang ditinjau 

dari gaya kognitif (FI dan FD), (2) hasil 

belajar siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

tanpa didukung media gambar pada materi 

bangun ruang ditinjau dari gaya kognitif (FI 

dan FD), (3) adanya perbedaan hasil belajar 

siswa antara model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD didukung media 

gambar dan tanpa didukung media gambar 

pada materi bangun ruang, (4) adanya 

perbedaan hasil belajar siswa bergaya 

kognitif FI dan FD, (5) adanya interaksi 

antara gaya kognitif dan media 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 

pada materi bangun ruang 

II. METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan desain 

penelitian Pre-Experimental Design dengan 

tipe Pretest-Posttest Control Group Design. 

Penelitian ini mengkaji tentang hasil belajar 

matematika melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD didukung media 

gambar. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Dharma Wanita Pare pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2017/2018.  Subjek 

penelitian adalah siswa kelas VIIIA dan 

VIIIB yang berjumlah 47 siswa. Dimana 

ada 28 siswa laki-laki dan 19 siswa 

perempuan yang terdapat pada dua kelas.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD didukung media 

gambar terhadap hasil belajar ditinjau dari 

gaya kognitif. Selain itu data dalam 

penelitian ini berupa angka yang diperoleh 

dari tes hasil belajar dan tes gaya kognitif. 

Dalam hal ini instrumen yang digunakan 

oleh peneliti adalah berupa RPP, tes hasil 

belajar, tes gaya kognitif. Tes diberikan dua 

kali yaitu di awal pertemuan atau sebelum 
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diberi perlakuan (pre-test) dan di akhir 

pertemuan setelah mendapat perlakuan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

didukung media gambar (post test).  

Teknik analisis data yang digunakan 

oleh peneliti terdapat 3 yaitu analisis data 

diskriptif, uji normalitas dan analisis data 

inferensial. Ketiga teknik analisis data 

dioperasionalkan sebagai berikut: (1) 

Analasis deskriptif dilakukan untuk 

mengetahui tinggi rendahnya kualitas dari 

dua variabel yaitu model pembelajaran dan 

hasil belajar siswa skor akhir. Selanjutnya, 

akan dihitung rata-rata dari nilai tes hasil 

belajar seluruh siswa. Hasil perhitungan 

skor tersebut kemudian diklasifikasikan 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

Nilai Huruf Keterangan 

80-100 A Baik sekali 

66-79 B Baik 

56-65 C Cukup  

40-55 D Kurang  

30-39 E Gagal  

(Sudijono,2005:53) 

 (2) Analisis data inferensial. Dalam 

penelitian ini menggunakan 3 analisis data 

yaitu Uji-T satu sampel, Uji-T dua sampel 

independen dan Uji Anova Dua Jalan. 

Ketiga jenis analisis data tersebut 

digunakan untuk menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan. Analisis uji-T satu 

sampel digunakan untuk menguji suatu nilai 

rata-rata dari suatu sampel tunggal dengan 

suatu acuan, analisis uji-T dua sampel 

independen digunakan untuk mencari 

perbedaan hasil belajar dari model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

didukung media dan tanpa didukung media, 

sedangkan analisis Uji Anova Dua Jalan 

digunakan untuk mengetahui interaksi 

antara media pembelajaran dengan gaya 

kognitif. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil  

Hasil Belajar Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 

Didukung Media Gambar dan Tanpa 

Didukung Media Gambar ditinjau Gaya 

Kognitif FI&FD  

Tabel 3.1  

KELOMPOK RERATA SD 

MODEL 

PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE 

STAD DIDUKUNG 

MEDIA GAMBAR 

(KELAS 

EKSPERIMEN) 

FI 

 

83,81 7,40 

FD 

 

52,50 3,54 

MODEL 

PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE 

STAD TANPA 

DIDUKUNG MEDIA 

GAMBAR 

(KELAS KONTROL) 

FI 

 

67,50 7,78 

FD 

 

53,50 12,7

0 

 

 

Histogram Nilai Hasil Belajar Siswa 

dengan Gaya Kognitif FI 
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Histogram Nilai Hasil Belajar Siswa 

dengan Gaya Kognitif FD 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 

siswa yang bergaya kognitif FI memiliki 

nilai lebih daripada siswa yang bergaya 

kognitif FD.  

 

Perbedaan Hasil Belajar Menggunakan 

Media dan Tanpa Menggunakan Media 

Uji yang digunakan yaitu Uji-T Dua Sampel 

Independen karena bertujuan untuk mencari 

Perbedaan hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan media pembelajaran dan 

tanpa menggunakan media pembelajaran. 

Tabel 3.2 

Group Statistics 

 
Model N Mean Std. 

Deviatio
n 

Std. 
Error 
Mean 

Ha
sil 
Be
laj
ar 

STAD didukung 
media 

23 
81,08

70 
11,4769

1 
2,39310 

STAD tanpa 
didukung media 

24 
61,66

67 
12,1285

4 
2,47573 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 
for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. 
(2-

taile
d) 

Mea
n 

Diffe
renc

e 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upp
er 

Has
il 
Bel
ajar 

Equal 
variances 
assumed 

,5
1
1 

,478 
5,6
33 

45 ,000 
19,4
202

9 
3,44741 12,47685 

26,3
637

3 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

5,6
40 

44,9
94 

,000 
19,4
202

9 
3,44328 12,48515 

26,3
554

3 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada 

tabel 3.2 dapat diketahui bahwa harga thitung 

5,633 jauh lebih besar dari ttabel 1,679 

dengan tingkat kesalahan 5% dan df 45,  

atau nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis kerja (H1) dapat diterima. 

 

Perbedaan Hasil Belajar Siswa Bergaya 

Kognitif FI dan FD 

 

Tabel 3.3 

Group Statistics 

 
Gaya 
Kognitif 

N Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Hasil 
Belajar 

FI 35 77,2857 11,00420 1,86005 

FD 12 53,3333 11,54701 3,33333 

 

Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variance

s 

t-test for Equality of Means 

F Si
g. 

T df Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasi
l 
Bela
jar 

Equa
l 
varia
nces 
assu
med 

,030 
,8

63 
6,42

8 
45 ,000 

23,952
38 

3,72
635 

16,447
13 

31,45763 

Equa
l 
varia
nces 
not 
assu
med 

  

6,27
5 

18,342 ,000 
23,952

38 
3,81
718 

15,943
47 

31,96130 

Berdasarkan hasil analisis data pada 

tabel 3.3 diperoleh harga thitung 6,428 jauh 

lebih besar  dari ttabel 1,679 dengan tingkat 

kesalahan 5% dan df 45,  atau nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis 

nol (H0) ditolak dan hipotesis kerja (H1) 

dapat diterima. 

Interaksi Antara Gaya Kognitif dan 

Media Pembelajaran 

0
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Tabel 3.4 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Model 

1,00 
STAD didukung 
media 

23 

2,00 
STAD tanpa 
didukung media 

24 

Gaya 
Kognitif 

1,00 FI 35 

2,00 FD 12 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Hasil Belajar 

Source Type III 
Sum of 
Squares 

D
f 

Mean 
Square 

F Sig. 

Corrected 
Model 

7362,900a 3 
2454,30

0 
31,52

4 
,000 

Intercept 92077,617 1 
92077,6

17 
1182,

690 
,000 

Model 325,961 1 325,961 4,187 ,047 

Gayakognitif 2855,100 1 
2855,10

0 
36,67

2 
,000 

Model * 
Gayakognitif 

416,690 1 416,690 5,352 ,026 

Error 3347,738 
4
3 

77,854 
  

Total 
248775,00

0 
4
7 

   

Corrected 
Total 

10710,638 
4
6 

   

a. R Squared = ,687 (Adjusted R Squared = ,666) 

Berdasarkan hasil analisis data pada 

tabel 3.4 tentang interaksi dapat diketahui 

bahwa harga Fhitung 5,352 jauh lebih besar  

dari Ftabel 4,047 dengan tingkat kesalahan 

5% dan df 45,  atau nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,026 < 0,05 maka hipotesis nol 

(H0) ditolak  dan hipotesis kerja (H1) dapat 

diterima. 

 

B. Kesimpulan 

1. a) Hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran  

kooperatif tipe STAD didukung media 

gambar pada materi bangun ruang 

ditinjau dari gaya kognitif FI baik. Hal 

ini ditunjukkan nilai statistik thitung yaitu 

11,338 dengan signifikansi 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan 

diperoleh nilai rata-rata  hasil belajar 

siswa yaitu sebesar 83,81. 

b) Hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran  

kooperatif tipe STAD didukung media 

gambar pada materi bangun ruang 

ditinjau dari gaya kognitif FD kurang. 

Hal ini ditunjukkan nilai statistik thitung 

yaitu -5,200 dengan signifikansi 0,121 

lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima 

dan diperoleh nilai rata-rata  hasil belajar 

siswa yaitu sebesar 52,50. 

2. a) Hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD tanpa didukung 

media gambar pada materi bangun ruang 

ditinjau gaya kognitif kurang. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai statistik thitung 

yaitu 0,961 dengan signifikansi 0,354 

lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima 

dan diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 

siswa yaitu sebesar 67,50. 

b) Hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD tanpa didukung 

media gambar pada materi bangun ruang 

ditinjau gaya kognitif kurang. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai statistik thitung 

yaitu -2,987 dengan signifikansi 0,015 

lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima 

dan diperoleh rata-rata  hasil belajar 

siswa yaitu sebesar 53,50. 
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3. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

antara model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD antara didukung media 

gambar dan tanpa didukung media 

gambar pada materi bangun ruang. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai statistik thitung 

yaitu 5,633 dengan signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak. 

4. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

bergaya kognitif  FI dan FD. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai statistik thitung 

yaitu 6,428 dengan signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak. 

5. Terdapat interaksi antara gaya kognitif 

dan media pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa pada materi bangun ruang. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai statistik 

Fhitung yaitu 5,352 dengan signifikansi 

0,026 lebih kecil dari 0,05 maka H0 

ditolak. 
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